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ABSTRAK 
 

Suhardi, Anita Resky Diningrum. 2017. Hubungan Penggunaan Alat 
Pelindung Diri dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bagian 
Produksi CV.Kajeye Food Kota Malang. Skripsi. Program Studi S1 
Kesehatan Lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widyagama Husada 
Malang. Pembimbing: (1) Tiwi Yuniastuti, S.Si., M.Kes (2) Agus 
Yohanan,SH., M.KL. 
 

Kecelakaan  kerja  merupakan  suatu  kejadian  yang  tidak  dikehendaki  
dan  tidak terduga  semula  yang  dapat  menimbulkan  kerugian  waktu,  harta  
benda,  atau  properti maupun korban jiwa. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui hubungan antara penggunaan  APD  dengan  kejadian  kecelakaan  
kerja  pada  pekerja bagian produksi CV.Kajeye Food Kota Malang.  

Jenis  penelitian  ini  adalah  explanary research  dengan  pendekatan  
cross sectional. Populasinya  adalah  seluruh  pekerja  produksi pengupasan dan 
pemotongan buah CV.Kajeye Food Kota Malang  sebanyak  13  orang.  Sampel  
responden  digunakan  total sampling.  Instrumen  yang  digunakan  adalah  
kuesioner dan lembar observasi.  Analisis  data  digunakan uji alternatif Fisher 
dengan α=0,05. 

Hasil  dari  penelitian  ini menunjukkan variabel  yang  berhubungan  
dengan  kejadian  kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi CV.Kajeye 
Food Kota Malang adalah penggunaanAPD  (p= 0,021). Berdasarkan  hasil  
penelitian,  saran  yang  diberikan  kepada  pekerja  yaitu  pekerja disiplin 
menuliskan bila terjadi kecelakaan kerja dibuku kejadian kecelakaan kerja, harus  
memperhatikan  dan  melaksanakan  peraturan .  Saran  untuk  perusahaan yaitu  
meningkatkan  pengawasan  terhadap  penggunaan  APD  pekerja  dan  reward 
kepada karyawan yang dalam satu tahun tidak mengalami kecelakaan kerja 
dikarenakan tertib menggunakan APD. 

 

Kepustakaan : 20 Kepustakaan (2002 – 2017) 
Kata Kunci : Penggunaan APD, kecelakaan kerja. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 
 

Suhardi, Anita Resky Diningrum. 2017. Correlation of the Use of Personal 
Protective Equipment with Occupational Accident at Workers of Production 
Division of CV.Kajeye Food Malang City. Thesis. S1 Environmental Health 
Study Program of Widyagama Husada School of Health Malang. Advisors:  
(1) Tiwi Yuniastuti, S.Si., M.Kes (2) Agus Yohanan,SH., M.KL 
 

A work accident is an unexpected and unpredictable event that may result 
loss of time, property and even life. The purpose of this study is to find out the 
correlation of the use of personal protective equipment with occupational accident 
at workers of production division of CV.Kajeye Food Malang City . 

This research type is explanary research with cross sectional approach. 
Population were all 13 workers of production in fruit stripping and cutting of 
CV.Kajeye Food Malang. Sample was taken by total sampling. The instruments 
used were questionnaires and observation sheets. The data were analyzed by 
Fisher alternative test with α = 0,05. 

The results of this studyindicated the variable associated with the 
incidence of workplace accidents in the production worker of CV.Kajeye Food 
Malang was the use of APD (p = 0,021). Based on the results of research, it is 
suggested that workers should be disciplined to report the work accidents 
occured on the book of occurrence accidents, and must pay attention and 
implement regulations well. For the company, it is expected to increase 
supervision on the use of APD and give a rewards to employees who do not 
experience work accidents within a year due to the obedience to the use of APD. 

 
 

Reference : 18 references (2010 – 2016) 
Keywords : Use of PPE, work accident. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecelakaan  kerja  adalah  suatu yang tidak  dikehendaki  dan 

seringkali  tidak  terduga . Kejadiankecelakaan kerja  dapat  menimbulkan  

kerugian  baik  waktu, harta, benda  atau  properti  maupun korban jiwa. 

Hal ini sering terjadi di dalam  suatu proses kerja industri atau yang 

berkaitan dengannya (Buntarto, 2015). 

Data  International  Labour  Organization  (ILO)  atau  Organisasi 

Buruh  Internasional,  satu  pekerja di dunia  meninggal  setiap 15 detik 

karena  kecelakaan  kerja  dan  160  pekerja  mengalami  sakit  akibat  

kerja.  Tahun 2012,  ILO  mencatatat  angka  kematian  dikarenakan  

kecelakaan  dan  penyakit akibat kerja sebanyak 2 juta kasus setiap 

tahun. Menurut ILO,  di Indonesia rata-rata per tahun  terdapat 99.000 

kasus  kecelakaan kerja. Dari total jumlah  itu, sekitar  70% berakibat fatal 

yaitu  kematian  dan  cacat seumur hidup. 

Sumber Jakarta Pos Sore edisi 27 April 2014, kecelakaan  kerja di 

Indonesia cenderung  meningkat  dari  tahun  ketahun.  Hal  ini  terbukti  

dengan  masih banyaknya  kecelakaan  kerja.  Tahun  2013  tercatat  

setiap  hari  sembilan  orang meninggal  akibat  kecelakaan  kerja.  

Jumlah  itu  meningkat  50%  dibanding  tahun sebelumnya yang hanya  

mencatat  enam orang  meninggal  akibat  kecelakaan  kerja.  

Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) yang saat ini telah 

berubah menjadi  Badan  Penyelenggaraan  Jaminan  Soisal  (BPJS)  

Ketenagakerjaan mencatat sepanjang tahun 2013 jumlah peserta yang 



mengalami kecelakaan kerja sebanyak 192.911 orang. Dari jumlah 

tersebut 146.219 berjenis kelamin laki-laki dan 46.692 berjenis kelamin 

perempuan. Dari jumlah kecelakaan tersebut sebagian  besar  atau  

sekitar  69,59%  terjadi  dalam  perusahaan  ketika  merekabekerja.  

Sedangkan  yang  diluar  perusahaan  sebanyak  10,26%  dan  sisanya  

atau sekitar  20,15%  merupakan  kecelakaan  lalu  lintas  yang  dialami  

para  pekerja. Sementara  akibat  kecelakaan  tersebut,  jumlah  peserta  

BPJS  yang  meninggal sebanyak 3.093 pekerja,  yang mengalami sakit  

15.106 orang, luka-luka  174.266 orang  dan  meninggal  mendadak  

sebanyak  446  orang  (Sindonews.com:  18 Februari 2014). 

Globalisasi memberi warna perubahan di semua bidang begitu 

cepat, sehingga harus segera direspon dengan langkah aktif positif. 

Demikian juga dengan harmonisasi ASEAN dibidang pangan harus 

diantisipasi dan disiapkan sedini mungkin agar produk PIRT (Pangan 

Industri Rumah Tangga) kita pada saatnya nanti sudah memiliki daya 

saing baik di pasar dalam negeri maupun luar negeri. Arah kebijakan 

untuk memenuhi perubahan tersebut diantaranya sudah dibuat melalui 

Peraturan Kepala Badan POM RI No. HK.03.1.23.04.12.2205tahun 2012 

tentang Pedoman Pemberian SPPIRT, No. HK.03.1.23.04.12.2206 tahun 

2012 tentang Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) untuk IRT 

(Industri Rumah Tangga) dan No. HK.03.1.23.04.12.2207 tahun 2012 

tentang Tata Cara Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga (PIRT) (Badan POM, 2013). 

CV. Kajeye Food merupakan UKM keripik buah di kota Malang 

yang memproduksi berbagai pilihan keripik buah untuk dijadikan oleh-oleh 

khas Malang. Industri ini bergerak dibidang agroindustry, dimana bahan 
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bakunya merupakan pemanfaatan buah. Jumlah pekerja di Industri ini 

adalah 35 orang. 

Hasil pengamatan atau observasi awal, peneliti menemukan 

masih terdapatnya kejadian kecelakaan kerja. Industri Rumah Tangga 

Pangan (IRT-P) CV. Kajeye Food pada tahun 2016 memiliki 4 kecelakaan  

kerja yang di sebabkan  oleh kelalaian pekerja. Seperti teriris saat 

mengupas kulit buah dan memotong buah, hal ini dikarenakan pekerja 

tidak melaksanakan prosedur pengupasan sebaimana mestinya dan tidak 

menggunakan sarung tangan, adapun kecelakaan kerja lainnya yaitu 

pekerja tersengat aliran listrik ketika menggunakan alat pemanas 

dikarenakan pekerja tidak mengecek suhu mesin dan tidak menggunakan 

alas kaki. 

Berdasarkan  uraian  diatas,  peneliti  bermaksud  untuk  

menganalisis “Apakah terdapat hubungan penggunaan  Alat Pelindung 

Diri dengan  kejadian  kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi 

CV.Kajeye Food Kota Malang ?”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan penggunaan alat pelindung diri 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi 

CV.Kajeye Food Kota Malang ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan penggunaan alat pelindung diri dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi CV.Kajeye 

Food kota Malang. 



2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui penggunaan  alat pelindung tangan  pada pekerja 

bagian pengupasan dan pemotongan buah CV.Kajeye Food kota 

Malang. 

b. Mengetahui kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian 

pengupasan dan pemotongan buah CV.Kajeye Food kota Malang 

c. Mengatahui hubungan antara penggunaan pelindung tangan 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian 

pengupasan dan pemotongan buah CV.Kajeye Food kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Yaitu mendapatkan pengalaman serta dapat menerapkan teori yang 

telah didapatkan di bangku perkuliahan ke dalam kasus nyata dalam 

pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja. 

2. Manfaat Bagi Institusi Akademisi 

Memberikan sumber kepustakaan dan pengetahuan tentang 

pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja. 

3. Manfaat Bagi Industri Yang Di Teliti 

Sebagai acuan dan saran untuk peningkatan mutu dan produktivitas 

para pekerja / karyawan agar mendapatkan tujuan utama dari 

perusahaan. 

4. Manfaat Bagi Pekerja 

Sebagai masukan kepada pekerja agar meningkatkan kepatuhan dan 

menerapkan penggunaan alat pelindung diri (APD) agar tidak terjadi 

kecelakaan kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kesehatan dan keselamatan Kerja 

Kecelakaan kerja menurut Wibisono (2013) merupakan peristiwa 

yang tidak terduga dan pasti tidak diharapkan oleh siapapun juga. 

Kejadian yang tidak terduga tersebut, jelas bukan merupakan suatu 

bentuk kesenjangan dan tidak direncanakan terlebih dahulu. Pada 

peristiwa kecelakaan kerja atau kecelakaan akibat kerja selalu akan 

berkaitan dengan hubungan suatu pekerjaan, termasuk juga kecelakaan 

kerja yang menimpa tempat kerja dalam perjalanan menuju atau pulang 

dari tempat kerja. 

(Hasanudin, 2014) berpendapat bahwa kecelakaan kerja dapat 

terjadi akibat hancurnya pertahanan yang dibuat oleh organisasi, 

sehingga bahaya yang timbul tidak dapat diantisipasi. Semua pertahanan 

yang dibentuk oleh organisasi merupakan perencanaan maupun tindakan 

pengawasan, perlengkapan, perlindungan, pengaturan dan prosedur. 

Menurut ILO (International Labour Organization), dalam setiap tahun 

terjadi 1,1 juta kematian yang disebabkan oleh oenyakit dan kecelakaan 

akibat hubungan pekerjaan. Sekitar 300.000 kematian terjadi dari 250 juta 

kecelakaan dan sisanya adalah kematian karena penyakit akibat 

hubungan dengan pekerjaan, dimana diperkirakan terjadi 160 juta 

penyakit akibat hubungan pekerjaan baru setiap tahun 

3. Sebab Kecelakaan Kerja 

Suatu  kecelakaan  kerja  hanya  akan  terjadi  apabila  terdapat  

berbagai  faktor penyebab  secara  bersamaan  pada  suatu  tempat  



kerja  atau  proses  produksi. Menurut  beberapa  penelitian  para  ahli  

memberikan  indikasi  bahwa  suatu kecelakaan  kerja  tidak  dapat  

terjadi  dengan  sendirinya,  akan  tetapi  terjadi  oleh satu  atau  

beberapa  faktor  penyebab  kecelakaan  sekaligus  dalam  suatu  

kejadian (Tarwaka, 2008:). 

Dalam  buku  “Accident  Prevention” Heinrech  (1972)  

mengemukakan  suatu teori sebab akibat  terjadinya kecelakaan yang 

selanjutnya dikenal dengan “Teori Domino”.  Dari  teori  tersebut  

digambarkan  bahwa  timbulnya  suatu  kecelakaan atau  cedera  

disebabkan  oleh  lima  faktor  penyebab  yang  secara  berurutan  

dan berdiri  sejajar  antara  faktor  satu  dengan  yang  lainnya.  

Kelima  faktor  tersebut adalah:  (1)  domino  kebiasaan;  (2)  domino  

kesalahan;  (3)  domino  tindakan  dan kondisi  tidak  aman;  (4)  

domino  kecelakaan;  (5)  domino  cedera.  Heinrich menjelaskan, 

bahwa untuk mencegah terjadinya kecelakaan adalah cukup dengan 

membuang  salah  satu  kartu  domino  atau  memutuskan  rangkaian  

mata  rantai domino tersebut. 

Berdasarkan teori Heinrich tersebut, Bird dan Germain (1986) 

memodifikasi teori  domino  dengan  merefleksikan  ke  dalam  

hubungan  manajemen  secara langsung  dengan  sebab  akibat  

kerugian  kecelakaan.  Penyebab  kerugian melibatkan  lima  faktor  

penyebab,  yaitu:  (1)  kurangnya  pengawasan,  meliputi ketersediaan 

program standar program dan tidak terpenuhinya standar; (2) sumber 

penyebab dasar, faktor  sumber penyebab dasar  ini meliputi tindakan 

dan kondisi yang tidak sesuai dengan standar; (3) penyebab  kontak, 

faktor  penyebab kontak ini meliputi tindakan dan kondisi  yang tidak 

sesuai dengan standar; (4) insiden, terjadi karena adanya kontak 
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dengan energi atau bahan  berbahaya; (5) kerugian, akibat rentetan 

faktor sebelumnya akan mengakibatkan kerugian pada manusia itu 

sendiri, harta benda atau properti dan proses produksi . 

Teori yang mengemukakan tentang penyebab terjadinya 

kecelakaan di tempat kerja  dapat  dikelompokkan  menjadi  dua,  

yaitu  penyebab  dasar  atau  basic  cause dan penyebab langsung 

atau immediate causes (Gambar 2.1). 
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Gambar 2.1 : Sebab Kecelakaan Kerja 

  

 

Sumber : (Boedi Rijanto, 2011) 
 

  4. Potensi Bahaya 

Setiap  proses  produksi,  peralatan  atau  mesin  dan  tempat  

kerja  yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk, selalu 

mengandung potensi bahaya tertentu  yang  bila  tidak  mendapat  

perhatian  secara  khusus  akan  dapat menimbulkan  kecelakaan  

kerja.  Potensi  bahaya  yang  dapat  menyebabkan kecelakaan kerja 



dapat berasal dari luar proses kerja. Identifikasi potensi bahaya di  

tempat  kerja  yang  berisiko  antara  lain  disebabkan  oleh  berbagai  

faktor (Buntarto, 2015) Potensi bahaya tersebut, yaitu: 

a. Kerusakan peralatan 

Kerusakan peralatan  atau  mesin  dan  tugas  yang  tidak  

sesuai  dengan  kebutuhan pemakai,  kegagalan  yang  bersifat  

mekanis,  kegagalan  sistem  pengendalian, kegagalan  sistem  

pengaman  yang  disediakan,  kegagalan  operasional  peralatan 

pekerja yang digunakan. 

b. Kondisi yang menyimpang 

Kondisi yang menyimpang dari suatu pekerjaan bisa terjadi 

akibat: kegagalan pengawasan  atau  monitoring,  kegagalan  

manual  suplai  dari  bahan  baku, kegagalan pemakaian dari 

bahan baku, kegagalan dalam prosedur  shut down  dan start  up,  

terjadinya  pembentukan  bahan  antara,  bahan  sisa  dan  

sampah  yang berbahaya. 

c. Kesalahan manusia atau organisasi 

Kesalahan  manusia  dan  organisasi,  misalnya:  

kesalahan  operator  atau manusia,  kesalahan  sistem  

pengaman,  kesalahan  dalam  mencampur  bahan produksi  

berbahaya, kesalahan tidak menggunakan alat pelindung diri, 

kesalahan  komunikasi,  kesalahan  atau  kekurangan  dalam 

upaya  perbaikan  dan  perawatan  alat,  melakukan pekerjaan  

yang  tidak  sah  atau tidak sesuai prosedur kerja aman, dll 

d. Kecelakaan dari luar 

Kecelakaan dari luar  yaitu terjadinya kecelakaan dalam 

suatu industri akibat kecelakaan  lain  yang  terjadi  di  luar  pabrik,  
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seperti:  kecelakaan  pada  waktu pengangkatan produk, 

kecelakaan pada stasiun pengisian bahan, kecelakaan pada 

pabrik disekitarnya. 

5. Klasifikasi Kecelakaan Kerja 

Menurut  International  Labour  Organization  (ILO),  kecelakaan  

kerja  di industri  dapat  diklasifikasikan  menurut  jenis  kecelakaan,  

agen  penyebab  atau obyek  kerja,  jenis  cedera  atau  luka  dan  

lokasi  tubuh  yang  terluka. 

Menurut Buntarto (2015) Klasifikasi kecelakaan kerja tersebut, yaitu: 

a. Klasifikasi jenis kecelakaan 

Klasifikasi jenis kecelakaan misalnya  terjatuh, tertimpa 

atau kejatuhan benda atau obyek kerja, tersandung benda atau 

obyek, terbentur, terjepit, terpapar kepada atau  kontak  dengan  

benda  panas  atau  suhu  tinggi,  terkena  arus  listrik,  terpapar 

kepada atau bahan berbahaya atau radiasi. 

b. Klasifikasi agen penyebab 

Klasifikasi  agen  penyebab  misalnya  mesin  seperti  

mesin  penggerak  kecuali motor  elektrik,  mesin  transmisi,  

mesin  produksi,  mesin  pertambangan,  mesin pertanian, sarana 

alat angkut seperti fork lift, alat angkut kereta, alat angkut beroda 

selain kereta, alat angkut perairan, alat angkut di udara, dll. 

c. Klasifikasi jenis luka dan cedera 

Kalsifikasi jenis luka dan cedera  misalnya: patah tulang, 

keseleo, kenyerian otot  dan  kejang,  gagar  otak  dan  luka  

bagian  dalam  lainnya,  amputasi,  luka tergores, luka luar 

lainnya, memar,  retak, luka bakar, keracunan akut,  aspixia  atau 



sesak  nafas,  efek  terkena  arus  listrik,  efek  terkena  paparan  

radiasi,  luka  pada banyak tempat di bagian tubuh. 

6. Kerugian akibat kecelakaan 

Kerugian  akibat  kecelakaan  dikategorikan  atas  kerugian  

langsung  (direct cost)  dan  kerugian  tidak  langsung  (indirect  cost).  

Kerugian  langsung  misalnya cidera  pada  tenaga  kerja  dan  

kerusakan  pada  sarana  produksi.  Kerugian  tidak langsung adalah 

kerugian yang tidak terlihat sehingga sering disebut juga sebagai 

kerugian  tersembunyi  (hidden  cost)  misalnya  kerugian  akibat  

terhentinya  proses produksi,  penurunan  produksi,  klaim  atau  ganti  

rugi,  dampak  sosial,  citra  dan kepercayaan konsumen (Ramli, 

2013). 

a. Kerugian atau biaya langsung 

Kerugian  atau  biaya  langsung,  yaitu  suatu  kerugian  

yang  dapat  dihitung secara  langsung  dari  mulai  terjadi  

peristiwa  sampai  dengan  tahap  rehabilitasi, misalnya:  

penderitaan  tenaga  kerja  yang  mendapat  kecelakaan  dan  

keluarganya, biaya  pertolongan  pertama  pada  kecelakaan,  

biaya  pengobatan  dan  perawatan, biaya  angkut  dan  biaya  

rumah  sakit,  biaya  kompensasi  pembayaran  asuransi 

kecelakaan,  upah  selama  tidak  mampu  bekerja,  biaya  

perbaikan  peralatan  yang rusak, dll. 

b. Biaya pengobatan dan kompensasi 

Kecelakaan  mengakibatkan  cedera,  baik  cedera  ringan,  

berat,  cacat  atau menimbulkan  kematian.  Cedera  ini  akan  

mengakibatkan  tidak  mampu menjalankan  tugasnya  dengan  

baik  sehingga  mempengaruhi  produktivitas.  Jika terjadi  
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kecelakaan  perusahaan  harus  mengeluarkan  biaya  

pengobatan  dan tunjangan kecelakaan sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

c. Kerusakan sarana produksi 

Kerugian  langsung  lainnya  adalah  kerusakan  sarana  

produksi  akibat kecelakaan  seperti  kebakaran,  peledakan,  dan  

kerusakan.  Perusahaan  harus mengeluarkan biaya untuk 

perbaikan kerusakan. Banyak pengusaha yang terlena dengan  

adanya  jaminan  asuransi  terhadap  aset  organisasinya.  Namun 

kenyataannya,  asuransi  tidak  akan  membayar  seluruh  

kerugian  yang  terjadi, karena  ada  hal  yang  tidak  termasuk  

dalam  lingkup  asuransi. 

d. Kerugian jam kerja 

Saat terjadi  kecelakaan,  kegiatan  pasti  akan  terhenti  

sementara  untuk membantu  korban  cedera,  penanggulangan  

kejadian,  perbaikan  kerusakan  atau penyelidikan  kejadian.  

Kerugian  jam  kerja  yang  hilang  akibat  kecelakaan jumlahnya 

cukup besar yang dapat mempengaruhi produktivitas. 

e. Kerugian produksi 

Kecelakaan  juga  membawa  kerugian  terhadap  proses  

produksi  akibat kerusakan atau cedera pada pekerja. Perusahaan 

tidak bisa berproduksi sementara waktu sehingga kehilangan 

peluang untuk mendapatkan keuntungan. 

f. Kerugian sosial 

Kecelakaan dapat menimbulkan dampak sosial baik 

terhadap keluarga korban yang  terkait  secara  langsung,  

maupun  lingkungan  sosial  sekitarnya.  Apabila seorang  pekerja  



mendapat  kecelakaan,  keluarganya  akan  turut  menderita.  Bila 

korban  tidak  mampu  bekerja  atau  meninggal,  maka  keluarga  

akan  kehilangan sumber kehidupan, keluarga terlantar yang 

dapat menimbulkan kesengsaraan. 

7. Pengendalian Kecelakaan Kerja 

Menurut  Permenaker  No.05/MEN/1996  pengendalian  

kecelakaan  kerja  bisa dilakukan melalui tiga metode pengendalian 

kecelakaan kerja, yaitu: 

a. Pengendalian tekni atau rekayasa 

Pengendalian  teknis  atau  rekayasa  adalah  melakukan  

rekayasa  pada  bahaya dengan  cara:  (1)  Eliminasi,  yaitu  

dengan  cara  menghilangkan  sumber  bahaya secara  total;  (2)  

Substitusi,  yaitu  dengan  mengganti  material  maupun  teknologi 

yang digunakan dengan material atau teknologi lain yang lebih 

aman bagi pekerja dan  lingkungan;  (3)  Minimalisasi,  yaitu  

dengan  mengurangi  jumlah  paparan bahaya  yang  ada  di  

tempat  kerja;  (4)  Isolasi,  yaitu  memisahkan  antara  sumber 

bahaya  dengan  pekerjaan.  Pengendalian  teknis  atau  rekayasa  

diperkirakan  dapat memberikan hasil atau efektifitas penurunan 

risiko sebesar 70%-90% (perubahan desain atau penggantian 

mesin) dan 40%-70% (pemberian batas atau barier). 

b. Pengendalian administratif 

Pengendalian  administrasi  yaitu  pengendalian  bahaya  

dengan  kegiatan  yang bersifat  administrasi  seperti  pemberian  

penghargaan,  training,  dan  penerapan prosedur. 
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c. Penggunaan alat pelindung diri 

Alat pelindung diri  yaitu alat yang digunakan untuk 

melindungi pekerja agar dapat  memproteksi  dirinya  sendiri.  

Pengendalian  ini  adalah  alternatif  terakhir yang dapat dilakukan 

bilake dua pengndalian sebelumnya belum dapat mengurangi 

bahaya dan dampak yang mungkin timbul. 

B. Determinan Perilaku 

Teori  yang  mengungkap  determinan  perilaku,  khususnya  

perilaku  yang berhubungan  dengan  kesehatan  yaitu  teori  Lawrence  

Green.  Perilaku  manusia yang  berhubungan  dengan  kesehatan  

dipengaruhi  oleh  dua  faktor  pokok,  yakni faktor  perilaku  (behaviour  

causes)dan  faktor  diluar  perilaku  (non-behaviour causes).  

Kemudian  perilaku  tersebut  ditentukan  atau  terbentuk  oleh  

tiga  faktor (Umar Fachmi Achmadi, 2013:123), yaitu: 

1. Faktor Predisposisi 

Faktor  ini  mencakup  pengetahuan,  sikap,  kepercayaan,  nilai  

dan  persepsi, berhubungan dengan motivasi seseorang atau 

sekelompok orang untuk melakukan suatu tindakan (Lawrence 

Green). 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan  merupakan  penginderaan  manusia,  atau  

hasil  tahu  seseorang terhadap objek yang dimilikinya. Pada 

waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan  tersebut  

sangat  dipengaruhi  oleh  intensitas  perhatian  dan  persepsi 

terhadap proyek (Sinta Fitriani, 2011:129). Peningkatan dalam 

ilmu pengetahuan tidak selalu menyebabkan perubahan pada 

perilaku, tetapi hubungan positif antara dua variabel. 



b. Sikap 

Menurut Mucchielli, sikap adalah suatu kecenderungan 

pikiran atau perasaan yang  terdapat  aspek  evaluatif.  Sikap  

dapat  dinilai  dari  segi  baik  dan  buruk maupun  positif  dan  

negatif.  Sikap  merupakan  suatu  perasaan  yang  konstan  dan 

ditujukan  kepada  suatu  objek,  baik  orang,  tindakan,  atau  

gagasan. 

c. Pendidikan 

Pendidikan yang dimaksud adalah formal yang diperoleh 

dibangku sekolah. Pendidikan  adalah  setiap  usaha, pengaruh,  

perlindungan  dan  bantuan  yang  diberikan  kepada  anak  didik  

yang menuju  kedewasaan.  Pendidikan  seseorang  menentukan  

luasnya pengetahuan seseorang dimana orang yang 

berpendidikan rendah sangat sulit menerima sesuatu yang baru. 

Hal ini secara tidak  langsung berpengaruh terhadap perilaku 

pekerja. Program pendidikan pekerja dalam bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja dapat memberikan  landasan  yang  mendasar  

sehingga  memerlukan  partisipasi  secara efektif dalam 

menemukan sendiri pemecahan masalah di tempat kerja.  

2. Faktor Pemungkin 

Faktor pemungkin adalah keahlian dan sumber  daya  yang 

diperlukan untuk melakukan  perilaku  kesehatan.  Sumber  daya  

yang  dimaksud  mencakup  fasilitas pelayanan  kesehatan,  tenaga  

atau  sumber  daya  yang  serupa.  Faktor  pemungkin juga 

menyinggung aksesbilitas dari berbagai macam sumber daya 

tersebut. Biaya, jarak,  transportasi  yang  tersedia  dan  sebagainya,  

dalam  hal  ini  juga  merupakan faktor pemungkin. Menurut Milio, 
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perilaku sehat suatu masyarakat dapat terbatas pada  tingkat  dimana  

sumber  daya  kesehatan  tersedia  dan  terjangkau  oleh organisasi 

kesehatan. 

a. Ketersediaan fasilitas 

Ketersediaan sumber daya kesehatan, yang terwujud 

dalam lingkungan fisik, tersedia  atau  tidak  tersedianya  fasilitas  

atau  sarana.  Untuk  mewujudkan  sikap menjadi  suatu  

perbuatan  nyata  diperlukan  faktor  pendukung,  atau  suatu  

kondisi yang  memungkinkan,  antara  lain  adalah  fasilitas  faktor  

ini  terwujud  dalam lingkungan  fisik,  tersedia  atau  tidak  

tersedianya  fasilitas  atau  sarana  yang merupakan sumber daya 

untuk menunjang perilaku. 

b. Sarana kerja 

Pekerjaan seseorang dalam menjalankan tugasnya tingkat 

kualitas hasilnya sangat ditentukan oleh sarana dan prasarana, 

yang disertai pedoman akan banyak berpengaruh terhadap 

produktifitas kerja dan kualitas kerja yang baik. 

3. Faktor Penguat 

Faktor  penguat  merupakan  faktor  yang  menentukan  apakah  

tindakan kesehatan  didukung  atau  tidak.  Dalam  program  

pendidikan  kesehatan  kerja, penguat dapat diberikan oleh rekan 

kerja, atasan, kepala unit dan keluarga. Positif atau  negatif  

penguatan  bergantung  pada  sikap  dan  perilaku  orang  yang 

bersangkutan. Faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku dari orang 

lain, seperti orang tua, petugas kesehatan, teman dan tetangga. 



C. Alat Pelindung Diri 

1. Unsur alat pelindung diri 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah kelengkapan yang wajib 

digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan risiko kerja untuk menjaga 

keselamatan pekerja itu sendiri dan orang sekelilingnya. Peraturan 

APD dibuat oleh pemerintah sebahai pelaksanaanketentuan 

perundang-undangan tentang keselamatan kerja. 

Perusahaan atau pelaku usaha yang mempekerjakan pekerja atau 

buruh memiliki kewajiban menyediakan APD ditempat kerja sesuai 

Standart Nasional Indonesia (SNI). Selain itu perusahaan harus 

mengumumkan secara tertulis dan pemasangan rambu-rambu 

mengenai kewajiban penggunaan APD serta melaksanakan 

manajemen APD di tempat kerja. 

2. Ketentuan alat pelindung diri 

a. Ketentuan pemilihan APD 

Alat Pelindung Diri (APD) akan memberikan perlindungan 

yang cukup bila alat pelindung tersebut dipilih secra tepat dan 

selalu dipakai oleh pekerja bersangkutan.Pemilihan yang salah 

selain tidak bermanfaat, juga dapat menimbulkan bahaya 

tambahan bagi pemakaianny. Perusahaan wajib menyediakan 

semua alat pelindung diri yang diwajibkan dan pekerjaan wajib 

pula untuk selalu memakainya. 

Pemakaian APD seringkali menimbulkan rasa tidak 

nyaman, membatasi gerakan dan sensoris pemakainya. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut, perlu memperhatikan ketentuan 

pemilihan APD, antara lain : 
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- Dapat memberikan perlindungan yang cukup terhadap bahaya-

bahaya yang dihadapi oleh pekerja 

- Harus seringan mungkin dan tidak menyebabkan rasa ketidak 

nyamanan yang berlebihan 

- Tidak mudah rusak 

- Suku cadangnya mudah diperoleh 

- Harus memenuhi ketentuan standart yang telah ada.Dapat 

dipakai secara fleksibel 

- Tidak menimbulkan bahaya-bahaya tambahan bagi pemakainya, 

misalnya karena bentuk dan bahan dari alat pelindung diri yang 

digunakan tidak tepat. 

b. Ketentuan pemakaian APD 

Penggunaan APD, terdapat 3 hal yang penting yang perlu 

dipertimbangkan sebelumnya, yaitu : 

- Apakah ditempat kerja ditemukan bahaya yang mengharuskan 

pekerja menggunakan alat pelindung diri ? sejauh manakah 

tingkat bahaya tersebut ? untuk ini, perlu identifikasi bahaya 

melalui pengukuran di tempat kerja dan analisis di laboratorium. 

- Sejauh manakah pelindung dibutuhkan oleh pekerja atau alat 

pelindung apa yang harus dipakai oleh pekerja? 

- Bagaimanakah seseorang dapat menjamin bahwa alat pelindung 

diri tidak hanya dipakai tetapi digunakan secara tepat oleh 

pekerja?, Kenyamanan dan kepercayaan oleh pekerja terhadap 

alat pelindung diri yang disediakan oleh perusahaan akan 

menentukan dipakai atau tidaknya alat pelindung tersebut. 

 

 



3. Macam-macam APD 

a. Pakaian pelindung 

Pakaian tenaga kerja pria yang bekerja melayani mesin 

seharusnya berlengan pendek, tidak longgar pada dada atau 

punggung, tidak terdapat lipatan-lipatan. Pakaian kerja wanita 

sebaiknya memakai celana panjang, tutup kepala dan tidak 

memakai perhiasan. 

Apron yang menutupi sebagian tubuh yaitu mulai dari dada 

sampai lutut. Apron dapat dibuat dari kain dril, kulit, 

plastic/PVC/polyethylene, karet, asbes, atau kain yang dilapisi 

aluminium. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pakaian Pelindung 
 Sumber : (Data Primer, 2017) 

b. Pelindung kepala 

Tujuan dari pemakaian alat pelindung kepala adalah untuk 

mencegah rambut pekerja terjerat oleh mesin yang berputar, 

melindungi kepala dari bahaya terbentur oleh benda tajam atau 

keras yang dapat menyebabkan luka gores, potong atau tusuk, 

bahaya kejatuhan benda-benda atau terpukul oleh benda 

melayang atau meluncur diudara, panas radiasi, api dan percikan 

bahan-bahan kimia korosif. 
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Gambar 2.2 Pelindung Kepala 
 Sumber : (Data Primer, 2017) 
 

c. Pelindung mata 

Pelindung mata berfungsi untuk melindungi mata dari 

percikan korosif, radiasi gelombang elektromagnetik, dan benturan 

atau pukulan benda-benda keras atau tajam. Alat ini juga untuk 

mencegah masuknya debu kedalam mata serta mencegah iritasi 

mata akibat pemaparan gas atau uap. 

d. Pelindung telinga 

Sumbat teling (ear plug) adalah sumbatan telinga yang 

dapat menahan frekuensi tertentu saja, sedangkan frekuensi 

pembicaraan tidak terganggu. Ear plug dapat dibuat dari kapas, 

malam (wax), plastic, karet alami dan sintetik. 

e. Pelindung pernafasan 

Alat pelindung permafasan atau biasa kita sebut dengan 

masker dipergunakan untuk pelindung pernafasan dan juga 

sebagai pelindung untuk menjaga kontaminasi dari pekerja seperti 

ketika pekerja batuk, bersin dan sedang menderita ispa. 

 

 

 

Gambar 2.4 Pelindung Pernafasan 
   Sumber : (Data Primer, 2017) 
 
 
 
 



f. Pelindung tangan 

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 

alat pelindung tangan adalah : 

- Bahaya yang mungkin terjadi, apakah berbentuk 

bahan-bahan kimia korosif, benda-benda panas, panas 

, dingin, tajam atau kasar 

- Daya tahannya terhadap bahan-bahan kimia 

- Kepekaan yang diperlukan dalam melakukan 

pekerjaan 

- Bagian tangan yang harus dilindungi 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Pelindung Tangan 
 Sumber : (Data Primer, 2017) 
 

g. Pelindung kaki 

Sepatu keselamatan kerja (safety shoes) berfungsi untuk 

melindungi kaki dari bahaya kejatuhan benda-benda berat, 

terpercik bahan kimia korosif, dan tertusuk benda-benda tajam.  

 

 

 

 Gambar 2.6 Pelindung Kaki 
Sumber : (Data Primer, 2017) 
 

4. Faktor yang mempengaruhi sikap dari penggunaan APD 

Faktor  yang  juga  mempengaruhi  sikap  dari  pemakaian Alat 

Pelindung Diri meliputi: 
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a. Pendidikan 

Pendidikan  adalah  setiap  usaha, pengaruh,  

perlindungan  dan  bantuan  yang  diberikan  kepada  anak  didik  

yang menuju  kedewasaan.  Pendidikan  seseorang  menentukan  

luasnya pengetahuan seseorang dimana orang yang 

berpendidikan rendah sangat sulit menerima sesuatu yang baru. 

Hal ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku 

pekerja.  

Program  pendidikan pekerja dalam bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja dapat memberikan  landasan  yang  mendasar  

sehingga  memerlukan  partisipasi  secara efektif dalam 

menemukan sendiri pemecahan masalah di tempat kerja. 

Pendidikan yang  dimaksud  dalam  hal  ini  merupakan  

pendidikan  formal  yang  diperoleh  di bangku sekolah. 

b. Masa Kerja 

Teori  dari  Max  Weber  dalam  Nurhayati,  yang  

menyatakan  bahwa seseorang individu akan melakukan suatu 

tindakan berdasarkan pengalamannya. Petugas  kesehatan  yang  

berpengalaman  akan  melakukan  tindakan  sesuai kebiasaan 

yang telah diterapkan setiap harinya berdasarkan dari 

pengalaman yang didapat  selama  bekerja.  Menurut  Anderson 

seseorang  yang  telah  lama  bekerja  mempunyai  wawasan  

yang  lebih  luas  dan berpengalaman yang lebih banyak yang 

memegang peranan dalam pembentukan perilaku petugas. 

c. Usia 

Faktor  usia  merupakan variabel  individu,  secara  prinsip  

bahwa  seseorang  bertambah  usianya  akan bertambah  



kedewasaanya  dan semakin  banyak  menyerap  informasi  yang  

akan mempengaruhi perilakunya. 

d. Jenis Kelamin 

Satu  isu  yang  nampaknya membedakan  dalam  hal  

jenis  kelamin,  khususnya  saat  karyawan  mempunyai anak-

anak  usia  pra  sekolah.  Ibu-ibu  yang  bekerjaberkemungkinan  

lebih  besar untuk  paruh  waktu,   jadwal  kerja  yang  fleksibel  

dan  menyelesaikan  pekerjaan kantor di rumah agar bisa 

memenuhi tanggung jawab mereka terhadap keluarga. Perbedaan  

jenis  kelamin  terhadap  kedisplinan  kerja  merupakan  hal  yang  

masih diperdebatkan. 

e. Pengetahuan 

Pengetahuan  merupakan  domain  yang  sangat penting  

untuk  terbentuknya  tindakan  seseorang  (over  behaviour).  

Pengukuran pengetahuan  dapat  dilakukan  dengan  wawancara  

atau  angket  yang  menanyakan tentang isi materi yang diukur 

dari subyek penelitian atau responden. Pengetahuan adalah hasil 

dari tahu, dan hal ini  terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indera mata dan 

telinga. Pengetahuan merupakan hasil tahu yang terjadi setelah 

orang melakukanpenginderaan  dengan  panca  inderanya  

terhadap  suatu  objek  tertentu.  Sebagian besar  pengetahuan  

manusia  diperoleh  melalui  mata  dan  telinga. 

D. Industri Rumah Tangga Pangan (IRT-P) 

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) adalah perusahaan pangan 

yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan 
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pengolahan pangan manual hingga semi otomatis. Untuk keperluan 

operasional disebut Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP). 

Pemerintah berkewajiban untuk meningkatkan daya saing Industri 

Rumah Tangga (IRT) atau yang sering dikenal dengan Industri Rumah 

Tangga Pangan (IRTP) dan kepercayaan konsumen terhadap produk 

pangan yang dihasilkan IRTP serta menumbuhkan kesadaran dan 

motivasi produsen dan karyawan tentang pentingnya pengolahan pangan 

yang higienis dan tanggung jawab terhadap keselamatan konsumen. 

Pedoman umum sanitasi dan higiene agro industri pedesaan bagi 

pelaku industri pengolahan pangan dalam menghasilkan produk dan 

menjaga kualitas lingkungan industrinya yang sesuai dengan atau 

memenuhi kaidah sanitasi, higiene dan lingkungan (BPOM, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

   Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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Kerangka Konsep  

Kerangka  konsep  adalah  suatu  hubungan  antara  konsep  atau  

variabel  yang akan  diamati  atau  diukur  melalui  penelitian  yang  dilakukan  

(Notoatmodjo,  2010:83).  Kerangka  konsep  dalam  penelitian  ini  adalah  

variabel yang  saling  mempengaruhi.  Variabel  bebas  dari  penelitian  ini  

adalah penggunaan  APD  berupa  alat pelindung tangan,  sedangkan  

variabel terikatnya adalah Pendidikan, Jenis Kelamin dan Ketersediaan 

fasilitas APD. (Gambar 3.1) 

B. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  adalah  jawaban  sementara  dari  suatu  penelitian  

yang kebenarannya akan  dibuktikan  dalam  suatu  penelitian  

(Notoatmodjo,  2012).  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H0 diterima jika terdapat hubungan antara penggunaan APD dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi CV.Kajeye 

Food Kota Malang. 

H1 diterima jika tidak terdapat hubungan antara penggunaan APD dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi CV.Kajeye 

Food Kota Malang. 

 

  



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode analitik 

observasional, yaitu  survei  atau  penelitian  yang  mencoba  menggali  

bagaimana  dan  mengapa fenomena  kesehatan  itu  terjadi  

(Notoatmodjo,  2012)  dengan  cara pendekatan  cross  sectional  yaitu  

penelitian  untuk  mencari  hubungan  antara  penggunaan  APD  dengan  

kejadian  kecelakaan  kerja. 

Survei  cross sectional  ialah  suatu  penelitian  untuk  mempelajari  

dinamika  korelasi  antara faktor-faktor  risiko  dengan  efek,  dengan  

cara  pendekatan,  observasi  atau pengumpulan data sekaligus pada 

suatu saat (point time approach). 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pekerja produksi di 

CV.Kajeye Food bagian pengupasan dan pemotongan sebanyak 13 

orang. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiono, 2007).  

C. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

1. Kriteria Inklusi, meliputi : 

a. Pekerja produksi bagian pengupasan 

b. Pekerja produksi bagian pemotongan 
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2. Kriteria eksklusi, meliputi : 

a. Tidak bersedia menjadi responden 

b. Tidak masuk saat penelitian 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di CV.Kajeye Food Kota Malang 

2. Waktu Penelitian 

Adapun untuk waktu penelitian dilaksanakan bulan Agustus 2017 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota suatu 

kelompok yang  berbeda  dengan  yang  dimiliki  kelompok  lain  

(Notoatmodjo, 2012).Variabel penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Dependent (terikat) 

Variabel  terikat  atau  dependent  merupakan  variabel  yang 

dipengaruhi  atau yang menjadi  akibat  karena  adanya  variable  

bebas  (Sugiyono, 2010:61).  Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Pendidikan, Jenis kelamin dan ketersediaan fasilitas APD. 

2. Variabel Independent (Bebas) 

Variabel  bebas  merupakan  variabel  yang  mempengaruhi  atau  

yang  menjadi sebab  perubahan  atau  timbulnya  variable  dependent  

atau  terikat  (Sugiyono,2010:61).  Variabel  bebas  dalam  penelitian  

ini  adalah penggunaan alat pelindung tangan. 

F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional pada penelitian kali ini sebagai berikut : 

 

 

 



Tabel 4.1: Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Kategori Skala 

1 Penggunaan 

Pelindung 

tangan 

Tindakan 

responden dlm 

upaya internal 

pencegahan 

kecelakaan kerja 

dalam 

menggunakan 

pelindung  

Kuisioner Wawancara 

dan Observasi 

1. Kurang Baik 

jika <6 

2. Baik jika =6  

(Sitepu, 2015) 

Ordinal 

2 

 

 

Pendidikan Tingkat Pendidikan 

responden ketika 

pertama kali 

mendaftar di 

Cv.Kajeye Food 

Kuisioner Wawancara 

 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

Ordinal 

3 Jenis Kelamin Jenis Kelamin 

Responden 

Kuisioner Wawancara 1.laki-laki 

2.Perempuan 

Nominal 

4 Ketersediaan 

Fasilitas APD 

Tersedianya 

fasilitas alat 

pelindung tangan 

yang disediakan di 

industri cv.kajeye 

food dan mudah 

dijangkau oleh 

pekerja 

Lembar 

Observasi 

Observasi 1. Kurang Baik 

jika <6 

2. Baik jika =6 

(Sitepu, 2015) 

Ordinal 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen  penelitian  adalah  perangkat  yang  digunakan  untuk  

mengungkap data,  sehingga  data  dapat  dianalisis  dan  akhirnya  dapat  
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mencapai  tujuan  yang diinginkan  (Notoatmodjo,  2010:87).  Instrumen  

penelitian  yang digunakan, yaitu: 

1. Kuisioner 

Kuesioner  adalah  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  

dengan  cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya  (Notoatmodjo,  

2010).  Kuesioner  ini  berisi  pertanyaan  untuk menggali  

informasi  dari  responden  tentang  kejadian  kecelakaan  kerja  

dan kepatuhan dalam penggunaan APD. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi (Check list) berisi item tentang ketersediaan 

Alat pelindung tangan di CV. Kajeye Food kota Malang 

3. Kamera 

Kamera digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian 

dan proses kerja di Cv.Kajeye Food. 

H. Sumber dan Prosedur Pengumpulan Data 

Data  primer  yaitu  bila  pengumpulan  data  dilakukan  secara  

langsung  oleh peneliti terhadap sasaran (Budiarto, 2002). Data  primer  

diperoleh  dengan  melakukan  wawancara  terhadap  pemilik dan pekerja 

bagian produksi dengan menggunakan  kuesioner  di  CV.Kajeye Food. 

Data  sekunder  yaitu  bila  pengumpulan  data  yang  diinginkan  

diperoleh  dari orang lain  dan  tidak  dilakukan  oleh  peneliti  sendiri 

(Budiarto, 2002).  Data  sekunder  meliputi  gambaran umum, data 

kejadian kecelakaan kerja tahun 2016, jumlah pekerja, jenis pekerjaan 

dan proses produksi. 

Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  

ini  antara  lain wawancara dan observasi. Observasi  yang  dilakukan  



peneliti  dalam  penelitian  ini  adalah  melakukan pengamatan  secara  

langsung  pada  pekerja  ketika  bekerja.  Pengisian  checklist  dilakukan 

ketika observasi. 

I. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Data yang telah  diperoleh  kemudian  dikumpulkan  dan  diolah  

sesuai  dengan tujuan  kerangka  konsep  penelitian.  Pengolahan  data  

menggunakan  program komputer dengan langkah sebagai berikut: 

1. Teknik pengolahan data 

a. Pemeriksaan (Editing) 

Hasil  wawancara yang  diperoleh  atau  dikumpulkan  melalui 

kuesioner perlu disunting  (edit)  terlebih dahulu. Apabila ternyata 

masih ada data atau informasi yang tidak lengkap dan tidak 

mungkin dilakukan wawancara ulang, maka kuesioner tersebut 

dikeluarkan (Notoatmodjo, 2012). 

b. Pemberian Kode (Coding) 

Pemberian  kode  (coding)  adalah  mengklasifikasikan  jawaban  

dari  para responden ke dalam beberapa kategori. Biasanya 

dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk angka pada 

setiap jawaban. 

c. Pemberian Skor (Skoring) 

Scoring  yaitu  pemberian  nilai  pada  setiap  jawaban yang 

diberikan oleh responden. 

d. Memasukkan Data (Entry Data) 

Entry  data  yaitu  tahapan  memasukkan  data  penelitian  

kedalam  program komputer untuk dilakukan pengolahan data 

sesuai variabel yang sudah ada. 
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e. Tabulasi (Tabulating) 

Penyusunan  data  (tabulating)  merupakan  pengorganisasian  

data  sedemikian rupa agar dengan  mudah  dapat  dijumlah, 

disusun, dan  ditata  untuk  disajikan  dan dianalisis  (Budiarto,  

2015). 

2. Analisa Data 

a. Analisa Univariat 

Analisis  univariat  bertujuan  untuk  menjelaskan  atau  

mendeskripsikan karakteristik  setiap  variable  penelitian  

(Notoatmodjo,  2012). Analisis  ini  dilakukan  tiap  variabel  hasil  

penelitian.  Variabel  yang  dianalisis dalam  penelitian  ini  adalah  

kepatuhan  penggunaan  APD  dengan  kejadian kecelakaan 

kerja. Pada umumnya dalam analisis ini menghasilkan distribusi 

dan presentase dari tiap variabel. 

b. Analisa Bivariat 

Analisis  bivariat  dilakukan  terhadap  dua  variabel  yang 

diduga  berhubungan atau  berkorelasi  dengan  pengujian  

statistik  (Sugiyono,  2012). 

Analisis  bivariat  dalam  penelitian  ini  dilakukan  untuk  

mengetahui  hubungan  dua variabel  yaitu  variabel  bebas  dan  

variabel  terikat dimana variablenya adalah Penggunaan  APD  

yang  berhubungan  dengan  kejadian  kecelakaan  kerja.  

 Uji statistik dalam penelitian ini adalah uji Fisher. Fisher 

adalah uji yang digunakan untuk melakukan analisa pada 2 

sampel independen yang jumlah sampelnya relatif kecil (Kurang 

dari 20) dengan skala data nominal dan ordinal. Kemudian 

diklasifikasikan kedalam tabel kontingesi 2x2. 



J. Etika Penelitian 

Sebuah penelitian atau penulisan karya ilmiah memiliki etika 

dalam penulisannya. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan etika 

penelitian dengan melakukan tindakan seperti, Memohon perizinan 

penelitian dengan membawa surat studi pendahuluan serta proposal 

kepada instansi atau tempat yang akan di jadikan penelitian. Peneliti baru 

akan melaksanakan penelitian jika sudah di izinkan oleh instansi atau 

tempat yang akan di jadikan penelitian. Adapun penerapan etika 

penelitian ketika penelitian dilakukan dengan tindakan seperti : 

1. Lembar persetujuan kuisioner 

Pemberian lembar persetujuan pada responden dalam hal ini 

dimaksudkan agar responden mengerti maksud dan tujuan peneliti 

berkaitan dengan studi penelitian yang akan dilakukan serta 

memahami konsekuensi yang akan di terima. Jika bersedia seorang 

responden akan diminta untuk menanda tangani lembar persetujuan 

jika responden tidak berkenan maka peneliti akan menghormati hak 

responden. 

2. Kerahasiaan 

Data yang telah didapatkan oleh peneliti dari responden akan di jaga 

dengan benar. Dalam artian tidak akan disebarluaskan dengan 

maksud mencemarkan atau merugikan responden. Sehingga data 

yang diberikan akan dijamin kerahasiaan nya.  
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K. Jadwal Penelitian 

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan April 

2017 

Mei 

2017 

Juni 

2017 

Juli 

2017 

Agustus 

2017 

1 Pembuatan 

Proposal 

     

2 Seminar 

Proposal 

     

3 Penelitian      

4 Pembuatan 

Skripsi 

     

5 Sidang Akhir      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil CV. Kajeye Food 

1. NAMA PERUSAHAAN : CV. KAJEYE FOOD 

2. MERK DAGANG  : So KRESSH & KENYIL 

3. JENIS USAHA  : Industri Rumah Tangga Agroindustri 

4. PEMILIK   : Ir.KRISTIAWAN 

5. LATAR BELAKANG  : Pemanfaatan buah & sayur menjadi produk 

exotic dan menstabilkan harga buah& sayur musiman 

6. PRODUK                                   :  

a. Keripik aneka buah 

b. Keipik aneka sayur 

c. Manisan aneka buah 

d. Pengadaan pelatihan produksi dan 

pembuatan mesin vaccum frying serta 

pengolahan pangan 

7. SISTEM PEMASARAN :  

a. Partai atau grosir 

b. Pengambilan I dan II kontan, selanjutnya 

bisa titip jual/konsinyasi/negosiasi harga 

c. 4 bulan sebelum kadaluarsa bisa kembali / 

tukar barang 

8. KONDISI PERUSAHAAN : 

a. Kapasitas produksi keripik buag 200 Kg/hr 

b. Kapasitas produksi manisan buah 50kg/hr 

c. Jam operasional : Mulai pukul 08.00 – 17.00 hari 

senin – sabtu 

d. Luas area 1000m2 

e. Cost produk max 200jt/bln 

f. Omset penjualan 300jt/bln 

9. POSITIONING   : Terdepan dalam kualitas, alamiah dan inovatif 
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B. Karakteristik Responden 

1. Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan 

distribusi pendidikan pada pekerja produksi pemotongan dan 

pengupasan di CV.Kajeye Food dapat dilihat di tabel berikut ini : 

Tabel 5.1 Distribusi Tingkat Pendidikan Responden Pekerja 

Produksi CV.Kajeye Food Kota Malang 

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 

(%) 

1       SD 4 30,8 

2      SMP 2 15,4 

3                     SMA 7 53,8 

                     Jumlah 13 100 

Sumber : Data Penelitian 

 

Tabel 5.1 diketahui bahwa responden yang memiliki 

pendidikan formal terakhir SD berjumlah 4 orang dengan 

prosentase 30,8%, sedangkan responden yang memiliki 

pendidikan formal terakhir SMP berjumlah 2 orang dengan 

prosentase 15,4% dan responden yang memiliki pendidikan formal 

terakhir SMA berjumlah 7 orang dengan prosentase 53,8%. 

2. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan 

distribusi jenis kelamin pada pekerja produksi pemotongan dan 

pengupasan di CV.Kajeye Food dapat dilihat di tabel berikut ini : 

 

 

 

 



Tabel 5.2 Distribusi Jenis Kelamin Responden Pekerja Produksi 

CV.Kajeye Food Kota Malang 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

(%) 

1 Laki-Laki 4 30,8 

2 Perempuan 9 69,2 

                 Jumlah 13 100 

      Sumber : Data Penelitian 

 

Tabel 5.2 diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin 

Laki-laki SD berjumlah 4 orang dengan prosentase 30,8%, 

sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 9 orang dengan prosentase 69,2%. 

C. Praktik Pegggunaan Alat Pelindung Tangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan distribusi 

praktik penggunaan alat pelindung tangan pada pekerja produksi 

pemotongan dan pengupasan di CV.Kajeye Food dapat dilihat di tabel 

berikut ini : 

Tabel 5.3 Distribusi Praktik Penggunaan Alat Pelindung Tangan 

Pekerja Produksi CV.Kajeye Food Kota Malang 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

(%) 

1 Kurang Baik 4 30,8 

2 Baik 9 69,2 

                 Jumlah 13 100 

    Sumber : Data Penelitian 

 Tabel 5.3 diketahui bahwa distribusi praktik penggunaan alat 

pelindung tangan responden menunjukan 30,8% atau sebanyak 4 

orang pekerja kurang baik dalam penggunaan alat pelindung tangan, 

sedangkan terdapat 69,2% atau sebanyak 9 orang pekerja yang sudah 

menggunakan alat pelindung tangan dengan baik. 
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D. Ketersediaan Alat Pelindung Tangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan distribusi 

ketersediaan alat pelindung tangan pada pekerja produksi pemotongan 

dan pengupasan di CV.Kajeye Food dapat dilihat di tabel berikut ini : 

Tabel 5.4 Distribusi Ketersediaan Alat Pelindung Tangan 

Bagian Produksi CV.Kajeye Food Kota Malang 

No Ketersediaan Alat Pelindung 

Tangan 

Frekuensi Kategori 

1 Jumlah mencukupi 1  

2 Kondisi baik              1  

       3           Sesuai peruntukan 1  

       4           Berbagai ukuran              0  

      5            Bersih 1  

      6            Mudah dijangkau 0  

                                   jumlah 4 KURANG 

BAIK 

     Sumber : Data Penelitian 

 Tabel 5.4 diketahui untuk distribusi Ketersediaan Alat Pelindung 

Tangan responden menunjukan bahwa dari 6 kriteria terdapat 4 kriteria 

yang memenuhi dan ada 2 kriteria ketersediaan yang tidak memenuhi 

sehingga masuk dalam kategori kurang baik.  

E. Kejadian Kecelakaan Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan distribusi 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja produksi pemotongan dan 

pengupasan di CV.Kajeye Food dapat dilihat di tabel berikut ini : 

Tabel 5.5 Distribusi Kejadian Kecelakaan Kerja Responden 

Pekerja Produksi CV.Kajeye Food Kota Malang 

No Kejadian Kecelakaan Kerja Frekuensi Presentase 

(%) 

1               Pernah 6 46,2 

2                Tidak 7 53,8 

       Jumlah 13 100 

Sumber : Data Penelitian 



 Tabel 5.5 diketahui untuk distribusi Kejadian Kecelakaan Kerja 

responden menunjukan bahwa presentasenya berjumlah 46,2% atau 

sebanyak 6 orang responden pernah mengalami kecelakaan kerja, 

sedangkan untuk responden yang tidak pernah mengalami kecelakaan 

kerja berjumlah 7 responden atau sebanyak 53,8%. 

F. Hubungan penggunaan Alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi CV.Kajeye Food Kota Malang 

Tabel 5.6 Distribusi Tabulasi silang Hubungan penggunaan 

APD dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Responden Pekerja 

Produksi CV.Kajeye Food Kota Malang 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Penelitian 

 Berdasarkan tabel 5.6 di atas menunjukkan bahwa 4 

responden yang kurang dalam penggunakan APD (alat pelindung 

tangan) terdapat 4 orang (30,8%) pernah mengalami kejadian 

kecelakaan kerja dan tidak terdapat pekerja yang kurang dalam 

penggunaan APD (alat pelindung tangan) yang tidak pernah 

mengalami kejadian kecelakaan kerja. Sedangkan 9 responden 

yang baik dalam menggunakan APD (alat pelindung tangan) 

terdapat 2 orang (15,4%) pernah mengalami kejadian kecelakaan 

kerja dan 7orang (53,8%) yang baik dalam menggunakan APD 

(alat pelindung tangan) tidak pernah mengalami kejadian  

kecelakaan kerja. 
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Tabel 5.7 Distribusi Hubungan penggunaan APD dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja Responden Pekerja Produksi 

CV.Kajeye Food Kota Malang 

 

 

 

 

         Sumber : Data Penelitian 

Hasil crosstab menggunakan uji fisher, penggunaan alat 

pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara penggunaan alat 

pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja, karena hasil ρ- 

value hitung 0,021< 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

1. Pendidikan 

Menurut hasil penelitian pada pekerja bagian produksi 

pengupasan dan pemotongan CV.Kajeye Food, dapat diketahui 

bahwa tingkat pendidikan pekerja sebagian besar adalah lulusan SMA 

sebanyak 7 orang (53,8%), lulusan SD sebanyak 4 orang (30,8%) dan 

lulusan SMP sebanyak 2 orang (15,4%). 

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam 

berperilaku. Latar belakang pendidikan seseorang akan 

mempengaruhi persepsi, cara pandang, dan sikapnya dalam melihat 

suatu pekerjaan atau masalah yang dihadapinya di tempat kerja. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuan akan 

manfaat alat pelindung diri akan tinggi pula dan akan mempengaruhi 

sikapnya sehingga apabila mengetahui manfaat dan bagaimana sikap 

yang harus ditentukan maka akan mengetahui pula tentang bahaya 

yang timbul jika tidak patuh memakai alat pelindung diri di tempat 

kerja (Sugiyono, 2012). 

2. Jenis Kelamin 

Menurut hasil penelitian pada pekerja bagian produksi 

pengupasan dan pemotongan CV.Kajeye Food, dapat diketahui 

bahwa jenis kelamin pekerja sebagian besar adalah Perempuan 

sebanyak 9 orang (69,2%), dan Laki-laki sebanyak 4 orang (30,8%). 

Jenis pekerjaan antara pria dan wanita sangatlah berbeda, 

Pembagian kerja secara sosial antara pria dan wanita menyebabkan 
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perbedaan terjadinya paparan yang diterima orang, sehingga penyakit 

yang dialami berbeda pula. Kasus wanita lebih banyak daripada pria. 

Secara anatomis, fisiologis, dan psikologis tubuh wanita dan pria 

memiliki perbedaan sehingga dibutuhkan penyesuaian-penyesuaian 

dalam beban dan kebijakan kerja, diantaranya yaitu hamil dan haid. 

Dua peristiwa alami wanita itu memerlukan penyesuaian kebijakan 

yang khusus. 

Kesadaran penggunaan alat pelindung diri lebih tinngi dimiliki 

perempuan karena perempuan memiliki perhatian yang lebih tinggi 

terhadap kepentingan diri dan lingkungan sedang laki-laki cenderung 

lebih cuek dengan serta lebih merasa mampu sehingga sering kali 

bekerja tanpa pengamanan khusus. 

B. Praktik Penggunaan Alat Pelindung Tangan 

Berdasarkan penelitian mengenai penggunaan APD dari 13 

responden penelitian, didapatkan hasil bahwa 4 orang kurang baik dalam 

penggunaan APD dan 9 orang pekerja produksi sudah baik dalam 

penggunaan APD khususnya alat pelindung tangan. Pekerja produksi 

yang kurang baik dalam penggunaan APD tersebut dikarenakan berbagai 

macam alasan seperti pembagian APD tersebut tidak merata sehingga 

masih terdapat pekerja produksi yang tidak menggunakan APD, kurang 

nyaman saat menggunakan APD ketika bekerja merupakan alasan lain. 

Pekerja sudah mengetahui kegunaan alat pelindung diri namun 

belum melaksanakan sepenuhnya karena kurangnya kesadaran akan 

bahaya dan dampak yang akan diterima ketika terjadi kecelakaan kerja. 

Pekerja belum bisa menciptakan kondisi nyaman dalam penggunaan alat 

pelindung tangan, masih terdapat pemahaman bila menggunakan alat 

pelindung diri akan mengganggu aktivitas bekerja. 



Menurut Halimah (2010) pekerja hendaknya memiliki kesadaran 

atas keadaan yang berbahaya sehingga risiko terjadinya kecelakaan kerja 

dapat diminimalisir. Kesadaran terhadap bahaya yang mengancam dapat 

diwujudkan dengan mematuhi prosedur dan peraturan yang berlaku dan 

bekerja sesuai dengan tanggung jawab. 

C. Ketersediaan Alat Pelindung Tangan 

 Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian dari 6 kriteria 

yang dibuat dalam lembar observasi, di CV.Kajeye food hanya memenuhi 

4 kriteria. Dua kriteria yang belum terpenuhi adalah ukuran dari alat 

pelindung tangan yang belum di sesuaikan dengan ukuran pekerja, 

seluruh alat pelindung tangan berukuran sama sedangkan ukuran tangan 

dari pekerja berbeda-beda. Kriteria lain yang belum terpenuhi adalah Alat 

pelindung tangan yang tebal tidak tersimpan bebas, berbeda dengan alat 

pelindung tangan yang plastik tersedia di tempat yang sudah di sediakan. 

 Pelindung tangan yang tebal tidak tersedia bebas karena 

beberapa karyawan yang membawa pulang saat kembali bekerja 

pelindung tangan tersebut digunakan untuk kepentingan lain yaitu 

sebagai pelindung tangan ketika berkendara motor. Pekerja 

menyalahgunakan alat pelindung tangan yang mengakibatkan 

ketersediaan alat pelindung diri tersebut diberi batasan. 

 Keterbatasan fasilitas dikarenakan kurang disiplinnya pekerja 

dalam penggunaan alat pelindung tangan sesuai fungsinya, sehingga 

diharapkan adanya penanggung jawab dalam memantau penggunaan 

alat pelindung diri ketika melaksanakan aktivitas. Penanggung jawab 

inventaris barang khususnya alat pelindung diri bertujuan untuk 

memantau praktik penggunaan alat pelindung tangan yang sesuai 

standart yang ada di CV.Kajeye Food. 
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D. Kejadian Kecelakaan Kerja 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja 

produksi pengupasan dan pemotongan di CV.Kajeye Food Kota Malang, 

didapatkan hasil bahwa sebagian pekerja pernah mengalami kecelakaan 

kerja yaitu sebanyak 6 pekerja (46,2%) mengalami kejadian kecelakaan 

kerja selama satu tahun terakhir bekerja di CV.Kajeye, Sedangkan 7 

pekerja (53,8%) tidak pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja.  

 Kecelakaan kerja dapat terjadi disemua tempat kerja baik sektor 

formal maupunsektor informal dan semua jenis dan tingkatan pekerjaan, 

termasuk dalam hal ini pada pekerja produksi pengupasan dan 

pemotongan diCV.Kajeye Food yang mengalami kecelakaan kerja. 

Walaupun kejadian yang sering terjadi termasuk dalam kategori ringan, 

akan tetapi hal ini harus tetap menjadi perhatian perusahaan krena di 

waktu mendatang kejadian ini akan dapat menghasilkan kecelakaan kerja 

yang lebih 88 berat.  

 Kasus kecelakaan mempunyai bentuk seperti piramida. 

Berdasarkan penelitian Bird (1969) dalam Sialagan (2008) suatu kejadian 

kecelakaan fatal biasanya didahului dengan adanya 10 kecelakaan 

ringan. Dan 10 kecelakaan ringan sebelumnya juga didahului oleh adanya 

30 kecelakaan yang memngakibatkan rusaknya peralatan. Sedangkan 30 

kecelakaan yang berakibat rusaknya peralatan muncul setelah adanya 

600 kejadian near miss. 

E. Hubungan antara Penggunaan APD dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

 Berdasarkan analisis bivariat antara penggunaan APD berupa alat 

pelindung tangan dengan kejadian kecelakaan kerja menggunakan uji 

alternatif Fisher didapatkan hasil p-value sebesar 0,021. Hasil p-value 

tersebut sesuai dengan hipotesis yang menunjukkan bahwa terdapat 



hubungan signifikan antara penggunaan APD dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja produksi pengupasan dan pemotongan 

sehingga h0 diterima. 

 Penelitian yang dilakukan Cushman dan Rosenberg (2016) 

menyatakan bahwa penggunaan alat keselamatan kerja memiliki 

pengaruh terhadap kenyamanan pekerja karena menghambat gerakan 

mereka, sehingga dalam bekerja menjadi lebih sulit dan adapula yang 

dapat mengganggu komunikasi. Meskipun demikian hal tersebut bukan 

menjadi pembenaran untuk tidak menggunakan alat pelindung diri saat 

bekerja, melainkan melakukan beberapa penyesuaian untuk dapat bekrja 

dengan maksimal dan memenuhi standar keselamatan. 

 Menurut Permenaker No.05/Men/1996 Pengendalian kecelakaan 

kerja bisa dilakukan melalui tiga metode pengendalian kecelakaan kerja, 

yaitu pengendalian teknik atau rekayasa, pengendalian administrasi dan 

penggunaan alat pelindung diri. Penggunaan alat pelindung diri 

merupakan perlindungan terakhir untuk menekan adanya kejadian 

kecelakaan , sehingga sangat diharapkan seluruh karyawan mematuhi 

peraturan dan disiplin dalam penggunaan alat pelindung diri. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tentang hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja produksi pengupasan dan pemotongan 

buah di CV.Kajeye Food Kota Malang, yaitu:  

1. Data yang diperoleh tergantung kejujuran dan kemampuann dari 

responden pada saat pengisian kuesioner, responden yang diteliti 

sibuk dengan pekerjaan sehingga peneliti dalam melakukan 

pengambilan data harus bisa menyesuaikan dengan kesibukan 

responden agar tidak mengganggu aktivitas dari responden tersebut. 
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2. Keterbatasan dalam meneliti variabel bebas yaitu Penggunaan. Ada 

beberapa variabel pengganggu dalam penelitian ini, namun variabel 

tersebut tidak diteliti dan sudah dikendalikan. 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan 

penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja pada 

pekerja produksi CV.Kajeye Food Kota Malang didapatkan simpulan 

sebagai berikut:  

1. Terdapat 9 orang pekerja yang menggunakan alat pelindung tangan 

dengan baik dan 4 orang pekerja yang menggunakan alat pendung 

tangan kurang baik. 

2. Terdapat 6 kali kejadian kecelakaan kerja pada pekerja dalam satu 

tahun terakhir akibat penggunan alat pelindung diri yang kurang baik di 

bagian pengupasan dan pemotongan buah CV.Kajeye Food Kota Malang. 

3. Terdapat hubungan antara penggunaan alat pelindung diri dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi pengupasan dan 

pemotongan buah di CV.kajeye Food Kota Malang. 

B. Saran 

 Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian 

kali ini yakni : 

1. Saran Bagi peneliti 

Peneliti diharapkan tetap membaca dan mencari reverensi 

yang terkait sehingga menambah pengetahuan dan pendalaman 

ilmu yang berhubungan dengan skripsi ini. 
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2. Saran Bagi Institusi Akademisi 

Institusi Akademisi penelitian ini dapat menjadi 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja sehingga saran terbaik dalam penelitian ini 

adalah perlu adanya tindakan promosi atau penyuluhan 

pentingnya kesehatan keselamatan kerja khususnya bagi 

karyawan di industri rumah tangga. 

3. Saran Bagi Industri Penelitian 

 CV. Kajeye Food diharapkan untuk tertib dalam pengisian 

buku kejadian kecelakan akibat kerja sebaiknya disiplin diisi bila 

ada karyawan yang menderita kecelakaan kerja, Alat pelindung 

diri sebaiknya di letakkan ditempat khusus yang mudah dijangkau 

oleh karyawan yang di dampingi oleh koordinator inventaris, 

pemberian reward kepada karyawan yang dalam satu tahun tidak 

mengalami kecelakaan kerja dikarenakan tertib menggunakan 

APD. 

4. Saran Bagi Pekerja 

 Pekerja sangat disarankan untuk mematuhi segala 

peraturan kesehatan keselamatan kerja yang telah di buat oleh 

CV.Kajeye Food sehingga tidak ditemukan kejadian kecelakaan 

kerja kembali di CV.Kajeye food. 
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Lampiran 1 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya telah membaca lembar permohonan persetujuan penelitian dan 

mendapat penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian yang berjudul 

”HUBUNGAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI DENGAN KEJADIAN 

KECELAKAAN KERJA PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI CV. KAJEYE 

FOOD KOTA MALANG”. 

Saya mengerti bahwa saya akan diminta untuk menjawab pertanyaan 

tentang pelaksanaan program, yang memerlukan waktu 30 – 60 menit, saya 

mengerti bahwa resiko yang akan terjadi dalam penelitian ini tidak ada. Apabila 

ada pertanyaan yang menimbulkan respon emosional, maka penelitian ini akan. 

Saya mengerti bahwa catatan mengenai data penelitian ini akan 

dirahasiakan. Informasi mengenai identitas saya tidak akan ditulis pada 

instrument penelitian dan akan disimpan secara terpisah serta terjamin 

kerahasiaannnya. 

Saya mengerti saya berhak menolak untuk berperan serta dalam 

penelitian ini atau mengundurkan diri dari penelitian ini setiap saat tanpa adanya 

sanksi atau kehilangan hak – hak saya. 

Saya telah diberikesempatan untuk bertanya mengenai penelitian ini, atau 

mengenai peran serta saya dalam penelitian ini dan telah dijawab serta 

dijelaskan secara memuaskan. Saya secara sukarela dan sadar menyatakan 

bersedia berperan serta dalam penelitian ini dengan menandatangani Surat 

Persetujuan Menjadi Responden / Subyek Penelitian. 

 

Malang,    

   Peneliti,     Responden,  

 

 

 

 

(    )  (    ) 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(Inform Consent) 

Saya yang bertanda tangan di bawahini : 

Nama  : 

Pekerjaan : 

Jabatan : 

Menyatakan persetujuan saya untuk membantu dalam menjadi subyek dalam 

penelitan yang dilakukan oleh : 

Nama  : Anita Resky D.S 

Nim  : 1509.13251.218 

Judul : Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan Kejadian 

Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bagian Produksi CV.Kajeye Food 

Kota Malang. 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti maka dengan ini saya secara 

sukarela tanpa paksaan dan bertanggung jawab atas pilihan saya serta tidak 

menuntut dikemudian hari. 

 

 Malang, Agustus 2017 

Informan 

 

(   ) 

 

 

 



Lampiran 3 

KUISIONER 

 Penggunaan APD pada Pekerja Bagian Produksi CV. Kajeye Food Kota 
Malang 

 Hari tanggal 
       I. Identitas 
       1. No Responden 
 

: 
     2. Nama 

 
: 

     3. Umur 
 

: 
     4. Jenis Kelamin 

 
: 

     5. Pendidikan 
 

: 
     II. Kejadian Kecelakaan 

Kerja 
      

Petunjuk Pengisian  
: Berilah tanda silang (X) pada jawaban 
pertanyaan sesuai dengan keadaan atau kondisi 
sebenarnya. 

 
1. 

Apakah anda Pernah mengalami kecelakaan kerja selama satu 
tahun terakhir bekerja di CV. Kajeye food kota Malang ? 

 
 

1). Tidak 
       

 
2). Ya 

       III. Praktik Penggunaan 
APD 

      
Petunjuk Pengisian 

: Berilah Tanda (V) pada kolom jawaban yang 
Anda Anggap Benar 

 NO Pertanyaan TIDAK YA 
 

1. 

Apakah  saudara  
menggunakan  alat   
pelindung  diri  
pada saat melakukan 
pekerjaan     

 

2. 

Apakah saudara 
menggunakan APD sesuai 
Standar  
Operasional Prosedure 
(SOP)     

 

3. 

Apakah saudara 
menggunakan sarung 
tangan ketika  
mengupas buah     

 

4. 

Apakah saudara 
menggunakan sarung 
tangan ketika  
memotong buah     

 
5 

Apakah saudara mengganti 
alat pelindung tangan 
setiap hari     

 

6 

Apakah  saudara  
memelihara  APD  yang  
telah  
disediakan perusahaan 
dengan baik     
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         Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI 

 Ketersediaan Fasilitas Alat Pelindung Diri 
 Cv. Kajeye Food Kota Malang 
 

     Lokasi  :  

Tanggal Pengambilan :  
  Nama Pengambil data : Anita Resky 

  NO. ALAT PELINDUNG DIRI ADA  TIDAK 
 1 Topi / Penutup Kepala  

  

 2 Masker 
 

  

 3 Seragam  
  

 4 Celemek 
 

  

 5 Sarung Tangan  
  

 6 Alas Kaki   
 

 

  
Pengambil data 

  

     

     

  
(                                  ) 

  

     LEMBAR OBSERVASI 

 Kondisi Fasilitas Alat Pelindung Tangan 
 Cv. Kajeye Food Kota Malang 
 

     Lokasi  :  

Tanggal Pengambilan :  
  Nama Pengambil data : Anita Resky 

  NO. KONDISI APT TIDAK YA 
 1 Jumlah mencukupi   

 
 2 Kondisi Baik   

 
 3 Sesuai Peruntukan   

 
 4 Berbagai Ukuran 

 
  

 5 Bersih    
 6 Mudah dijangkau 

 
  

 

  
Pengambil data 

  

     

     

  
(                                  ) 

   

 



Lampiran 5 

TABULASI DATA INSTRUMENT PENELITIAN 
   Kejadian Kecelakaan Kerja 

    
No. 

Respd 
Jenis 

Kelamin 
Tingkat 

Pendidikan 

Kejadian 
Kecelakaan 

Kerja 
 

Ket. : 
 

1 L SMP PERNAH 

 

Jenis 
Kelamin 

 2 P SD TIDAK 

 

L 4 

3 P SMA TIDAK 

 

P 9 

4 P SMA TIDAK 

   
5 P SMA PERNAH 

 

Tingkat 
pendidikan 

 6 L SD PERNAH 

 

SD 4 

7 P SD TIDAK 

 

SMP 2 

8 L SMA PERNAH 

 

SMA 7 

9 L SMP PERNAH 

  10 P SD TIDAK 

 
 

 
11 P SMA TIDAK 

 

Kejadian 
Kecelakaan 

 12 P SMA TIDAK 

 

PERNAH 6 

13 P SMA PERNAH 

 

TIDAK 7 
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Lampiran 6 

TABULASI DATA INSTRUMENT PENELITIAN 
   Praktik Penggunaa Alat Pelindung Diri (APD) 
                   

   
No.Res

p 

Item Pertetanyaan Praktik 
Penggunaan APD Jumla

h 
   1 2 3 4 5 6 

   
1 

0 0 0 0 1 1 2 KURANG 
KURAN
G  4 

2 1 1 1 1 1 1 6 BAIK BAIK 9 

3 1 1 1 1 1 1 6 BAIK 
  4 1 1 1 1 1 1 6 BAIK 
  5 1 1 1 1 1 1 6 BAIK 
  6 0 0 0 0 1 1 2 KURANG kategori 

 
7 

1 1 1 1 1 1 6 BAIK 1 = < 6 
Kuran
g baik 

8 0 0 0 0 1 1 2 KURANG 2 = ≥ 6 Baik 

9 0 0 0 0 1 1 2 KURANG 
  

10 
1 1 1 1 1 1 6 BAIK 

TIDAK = 0 / YA = 
1 

11 1 1 1 1 1 1 6 BAIK 
  12 1 1 1 1 1 1 6 BAIK 
  13 1 1 1 1 1 1 6 BAIK 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PERHITUNGAN SPSS 

1. Karakteristik Responden 
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2. Distribusi Silang Jenis Keamin dan Penggunaan APD Responden 

 

 

 

 

 

 

3. Distribusi Silang Jenis Keamin dan Kejadian Kecelakaan 

 

 

 

 

4. Distribusi Silang Tingkat Pendidikan dengan Penggunaan APD 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 



5. Distribusi Silang Tingkat Pendidikan dengan Kejadian Kecelakaan 

 

 

 

 

 

6. Hubungan Penggunaan APD dengan Kejadian Kecelakaan 
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Lampiran 7 

Daftar Inventaris Alat Pelindung Diri di CV.Kajeye Food 

No NAMA ALAT 

PELINDUNG DIRI 

GAMBAR 

1. Penutup Kepala  

 

 

2. Masker  

 

 

3. Celemek  

 

 

 

4. PelindungTangan  

 

 

   

 

 

5. Pelindung Kaki  

 

 

 

 



Lampiran 8 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

CV.KAJEYE FOOD 2017 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

FOTO KE 2 

Study Pendahuluan dan permohonan ijin 

melaksanakan penelitian di CV.Kajeye Food 

 Penelitian di CV.Kajeye Food Kelurahan 
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